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Abstract: The purposes of this study were to determine effects of KCl fertilizer and straw compost on soil 
chemical characteristics, growth and yield of rice (Oryza sativa L.). The experiment used a factorial 
randomized complete block design with 3 replications. The first factor was KCl fertilizer (0, 100, 150 kg 
ha-1). The second factor was straw compost doses (0, 10, 20 ton ha-1). The results showed that KCl 
fertilizer exerted highly significant effects on C organic, N-total , P-available and CEC of soil, panicle 
numbers per hill and 1000 grains at moisture content of 14%, grain yield per hectare at 14% moisture 
content and significant effects on plant height at age 35 days after transplanting (DAT) and tiller 
numbers at age 25 DAT. Straw compost also exerted highly significant effects on organic-C, N-total, CEC 
of soil, panicle numbers per hill and grain yield per hectare at 14% moisture content and a significant 
effect on tiller  numbers at age 35 DAT. There were significant interactions between KCl fertilizer and 
straw compost on soil pH, K-exchangeable, number of filled grains per panicle, percentage of empty 
grains per panicle. The best combination of was 100 kg KCl ha-1 and 20 tons straw compost ha-1. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemupukan KCl dan kompos jerami 
terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan dan hasil padi sawah (Oryza sativa L.). Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama 
pupuk KCl  (0, 100, 150 kg ha-1). Faktor kedua takaran kompos jerami (0, 10, 20 ton ha-1). Hasil 
penelitian menunjukkan pupuk KCl berpengaruh sangat nyata terhadap C-organik tanah, N-total tanah, P-
tersedia tanah dan KTK tanah, jumlah malai per rumpun, berat 1000 butir gabah dan hasil gabah per 
hektar pada kadar air 14% serta berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 35 HST dan jumlah 
anakan umur 25 HST. Dosis kompos jerami berpengaruh sangat nyata terhadap C-organik tanah, N-total 
tanah, KTK tanah, jumlah malai per rumpun dan hasil gabah per hektar pada kadar air 14% serta 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan umur 35 HST. Interaksi pupuk KCl dan kompos jerami 
memberikan pengaruh nyata terhadap pH tanah, K-dd, jumlah gabah isi per malai, persentase gabah 
hampa per malai. Kombinasi dosis terbaik adalah dosis pupuk KCl 100 kg ha-1 dengan dosis kompos 
jerami 20 ton ha-1.  
 
Kata kunci : pupuk KCl, kompos jerami, sifat kimia tanah, tanaman padi 
 
PENDAHULUAN 
 
Padi merupakan tanaman pangan utama 
sebagian besar penduduk Indonesia. Sebagai 
salah satu komoditi strategis, beras mendapat 
perhatian serius agar kebutuhan pangan dapat 
dipenuhi bangsa Indonesia. Upaya peningkatan 
produksi padi terus dilakukan agar keamanan 
pangan dapat terjamin, pendapatan dan 
kesejahteraan petani meningkat. 
Pemupukan merupakan salah satu kegiatan 
yang penting dalam meningkatkan produksi 
padi sawah. Pemberian pupuk ke dalam tanah 
bertujuan untuk menambah atau 
mempertahankan kesuburan kimia tanah, 
dimana kesuburan tanah dinilai berdasarkan 
ketersediaan hara di dalam tanah, baik hara 
makro maupun hara mikro secara berkecukupan 
dan berimbang. Pemberian pupuk ke dalam 
tanah akan menambah satu atau lebih unsur 
hara tanah dan ini akan mengubah 
keseimbangan hara lainnya (Silalahi et al., 
2004).  
Kalium merupakan salah satu hara utama 
yang dapat menjadi pembatas peningkatan 
produksi padi. Pupuk KCl sebagai sumber K 
mempunyai harga yang cukup mahal sehingga 
sebagian petani tidak lagi menggunakan pupuk 
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KCl (Warta Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, 2009). 
Jerami padi merupakan salah satu sumber K 
yang murah dan mudah tersedia di lahan sawah, 
pengembalian jerami ke tanah dapat memenuhi 
sebagian hara K yang dibutuhkan tanaman. 
Mengingat sifat K yang mudah hilang (mobil) 
dari dalam tanah, sehingga pemberian pupuk K 
perlu diberikan dalam dua jenis yaitu pupuk 
KCl dalam bentuk anorganik dan kompos 
jerami dalam bentuk organik (Hartatik,  2009).  
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis 
ingin meneliti pengaruh dosis KCl dan kompos 
jerami terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan 
dan hasil padi sawah.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Empetring, Kecamatan Darul Kamal, 
Kabupaten Aceh Besar. Analisis sifat kimia 
tanah dilakukan di Laboratorium Penelitian 
Tanah dan Tanaman, Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
November 2010 sampai dengan April 2011.  
 
Bahan dan Alat  
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pupuk KCl Muriate of Potash (MOP) 60 
% K2O dan kompos jerami yang dibuat sendiri 
dengan menggunakan effective microorganism 
4 (EM4) dan proses pembuatan kompos 
dilampirkan pada Lampiran 42. Bahan-bahan 
kimia untuk analisis sifat kimia tanah, sebagai 
pupuk dasar digunakan pupuk urea dan SP-36. 
Selain itu juga digunakan benih padi varietas 
Ciherang yang diperoleh dari Penangkar Benih 
di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 
Kecamatan Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar.  
Alat-alat yang digunakan meliputi: cangkul, 
garu, timbangan biasa, timbangan analitik, 
penggaris dan meteran. 
 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan eksperimen 
lapangan, yang dilanjutkan dengan penelitian di 
laboratorium. Percobaan ini menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial  
yang terdiri dari dua faktor yaitu pemupukan 
KCl (K) dan kompos jerami padi (J).  
Faktor pemupukan KCl terdiri atas tiga taraf, 
yaitu: 0, 90, dan 135 g plot-1. Faktor kompos 
jerami terdiri atas tiga taraf, yaitu: control, 9 dan 18 
kg plot-1. Dengan demikian terdapat sembilan 
kombinasi perlakuan dan setiap kombinasi 
perlakuan diulangi tiga kali sehingga diperoleh 
27 satuan percobaan.  
 
Pelaksanaan Penelitian 
 
Kompos jerami padi diberikan  satu minggu  
sebelum  tanam, yang disebarkan merata ke 
seluruh plot perlakuan dengan kondisi tanah 
macak-macak, kemudian dibenam ke dalam 
lapisan olah sedalam 20 cm dan diratakan 
dengan garu. Pemupukan KCl dilakukan satu 
hari sebelum tanam sesuai dosis perlakuan. 
Untuk pupuk dasar digunakan Urea dan SP-36 
sesuai dengan dosis anjuran (Urea 200 kg ha-1 
dan SP-36 100 kg ha-1). Pupuk urea diberikan 
1/3 dosis pada saat tanam, sisanya diberikan 
pada umur 30 dan 45 HST, sedangkan pupuk 
SP-36 diberikan sekaligus pada saat 
penanaman. 
Setelah tanah diolah sampai kondisi yang 
sesuai untuk penanaman padi, dan bibit telah 
berumur 15 hari setelah semai, bibit dicabut 
dengan hati-hati agar tidak merusak perakaran, 
penanaman dilakukan dengan cara jajar tandur 
dengan jarak tanaman 20 cm x 20 cm, yaitu 
jarak menurut jalur 20 cm dan jarak menurut 
baris 20 cm. Setiap lubang ditanami 2 batang 
padi yang baru dicabut dari persemaian, bibit 
ditanam serentak dalam satu hari dari seluruh 
plot percobaan. 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan yang dilakukan meliputi: tinggi 
tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah 
malai per rumpun, jumlah gabah per malai, 
persentase gabah hampa per malai, jumlah 
gabah berisi per malai, bobot 1000 butir gabah, 
potensi hasil per hektar, dan analisis contoh 
tanah akhir. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Tanah 
 
Hasil analisis sampel tanah pada lokasi 
penelitian disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 
menunjukkan bahwa tingkat kesuburan tanah di 
lokasi penelitian sangat rendah. Hal ini terlihat 
dari hasil analisis sifat kimia tanah yang diuji 
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yaitu,  kandungan C-organik yang rendah, N 
total sangat rendah, P tersedia dan K dapat 
ditukar dalam kondisi rendah.  
 
Tabel 1. Hasil analisis tanah lokasi penelitian 
 
Jenis  
Analisis 
Metode 
analisis 
Nilai  Kriteria* 
Faksi 
Pasir (%) 
Debu (%) 
Liat (%) 
Hydrometer  
9 
52 
39 
 
Lempung 
Liat 
Berdebu 
pH H2O Elektrometer 6,78 Netral  
C Organik (%) Walkley & 
Black 
1,47 R 
N Total (%) Kjeldahl 0,19 SR 
P-av (ppm) Bray II 8,75 R 
K (me/100g) NH4OAc pH 7 0,22 R 
Na (me/100g) NH4OAc pH 7 0,84 R 
Ca (me/100g) NH4OAc pH 7 7,22 S 
Mg (me/100g) NH4OAc pH 7 0,42 T 
H (me/100g) KCl pH 7 1N 0,14 S 
Al (me/100g) KCl pH 71N tu tu 
KTK (me/100g) NH4OAc pH 7 42,80 T 
KB (%) NH4OAc pH 7 20,00 R 
DHL 
(mmhos/cm) 
 1,20 R 
P2O5 (%) HCl 25% 0,70 SR 
K2O (%) HCl 25% 0,06 SR 
*) Berdasarkan Balai Penelitian Tanah, 2005 
 
 
Sifat Kimia Tanah 
pH Tanah 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
secara interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh nyata terhadap pH tanah. Rata-rata 
pH tanah akibat pengaruh interaksi pupuk KCl 
dan kompos jerami disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata pH tanah akibat pengaruh 
interaksi dosis KCl dan kompos 
jerami 
 
Pupuk KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami (ton/ha) 
  0    10 20 
0 6,30 a 6,23a 6,22 a 
 
A A A 
100 6,31 a 6,38 a 6,49  a 
 
A A A 
150 6,35 a 6,77 b 6,81 b 
 
A B B 
Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom 
dan baris berbeda tidak nyata menurut uji BNT 0,05. 
Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar dibaca 
vertikal 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
pH tanah akibat interaksi pupuk KCl dan 
kompos jerami cenderung meningkat, seiring 
meningkatnya dosis pupuk KCl pada semua 
dosis kompos jerami. Rata-rata nilai pH tanah 
tertinggi adalah 6,81 yang terdapat pada dosis 
pupuk KCl 150 kg ha-1 dan kompos jerami 20 
ton ha-1. Nilai pH tanah tersebut berbeda nyata 
pada takaran kompos jerami yang sama dengan 
dosis KCl 100 kg ha-1, namun tidak berbeda 
nyata pada dosis  kompos jerami 10 ton ha-1 
dengan  pupuk KCl 150 kg ha-1. 
Peningkatan pH tanah disebabkan adanya 
proses dekomposisi dari berbagai bahan organik 
yang diberikan. Hasil perombakan tersebut 
akan menghasilkan kation-kation basa yang 
mampu meningkatkan pH tanah. Soepardi  
(1983) menyatakan bahwa hasil akhir sederhana 
dari perombakan bahan organik antara lain 
kation-kation basa seperti Ca, Mg, K dan Na. 
Pelepasan kation-kation basa ke dalam larutan 
tanah akan menyebabkan tanah jenuh dengan 
kation-kation tersebut dan pada akhirnya akan 
meningkatkan pH tanah.  
 
C-Organik dan Nitrogen Tanah 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh tidak nyata terhadap C-organik 
tanah. Secara faktor tunggal dosis KCl dan 
kompos jerami berpengaruh sangat nyata 
terhadap C-organik tanah. Rata-rata C-organik 
tanah akibat dosis pupuk KCl dan kompos 
jerami disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Rata-rata C-organik tanah akibat dosis 
KCl dan kompos jerami. 
 
Pupuk KCl 
(kg/ha) 
C-org  
(%)  
N total  
(%) 
0 1,36a 0,12 a 
100 1,42a 0,13 a 
150 2,03b 0,18 b 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam 
kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji 
BNT 0,05.  
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa C-organik 
tanah pada dosis pupuk KCl cenderung 
meningkat seiring dengan adanya penambahan 
pupuk KCl. Rata- rata  nilai C-organik tertinggi 
adalah 2,03% yang terdapat pada dosis 150 kg 
ha-1 dan berbeda nyata pada kontrol dan dosis 
pupuk KCl 100 kg    ha-1, sedangkan C-organik 
tanah pada dosis kompos jerami cenderung 
meningkat seiring dengan adanya penambahan 
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takaran kompos tersebut. Rata-rata nilai C-
organik tanah tertinggi adalah  1,84%  yang 
terdapat pada dosis kompos jerami 20 ton ha-1, 
berbeda nyata dengan dosis kompos jerami 10 
ton ha-1 dan tanpa pemberian kompos jerami. 
Hal ini disebabkan karena kompos jerami 
mengandung humus (asam humat) yang 
berperan langsung dalam meningkatkan C-
organik tanah, sehingga secara tidak langsung 
dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
(Soepardi, 1983).  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh tidak nyata terhadap N-total tanah. 
Secara tunggal dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh sangat nyata terhadap N-total 
tanah. Rata-rata N-total tanah akibat dosis KCl 
dan kompos jerami disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai N-total 
tanah pada dosis pupuk KCl mangalami 
peningkatan seiring dengan adanya 
penambahan dosis pupuk KCl. Rata- rata nilai 
N-total tertinggi adalah 0,18% yang terdapat 
pada dosis pupuk KCl 150 kg ha-1 dan berbeda  
nyata dengan dosis pupuk KCl 100 kg ha-1 serta 
tanpa dosis pupuk KCl. Rata-rata nilai N-total 
tanah pada dosis kompos jerami juga meningkat 
dengan bertambahnya dosis kompos jerami. 
Nilai N-total tertinggi adalah  0,16% yang 
terdapat pada dosis 20 ton ha-1 dan berbeda 
nyata pada dosis kompos jerami 10 ton  ha-1 
juga tanpa dosis kompos jerami. 
 
Tabel 4.  Rata-rata N-total tanah akibat dosis 
KCl dan kompos jerami. 
 
Kompos 
Jerami (ton/ha) 
C-org 
(%) 
N-Total  
(%) 
0 1,38a 0,13 a 
10 1,60b 0,14 a 
20 1,84c 0,16 b 
Ket: Angka-angka yang diikuti dengan huruf pada kolom dan 
baris yang sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNT 
0,05 
 
Kadar N-total tanah setelah panen 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kompos 
jerami yang diberikan menyebabkan terjadinya 
peningkatan kadar N-total tanah yaitu 0,16%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kompos 
jerami ke dalam tanah dapat meningkatkan 
kadar N-total di dalam tanah. Nyakpa et al. 
(1988) mengemukakan bahwa dekomposisi 
bahan organik akan menghasilkan senyawa 
yang mengandung N, di antaranya amonium, 
nitrit, nitrat dan gas nitrogen.  
P-tersedia Tanah 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh tidak nyata terhadap P-tersedia 
tanah. Secara tunggal dosis KCl berpengaruh 
sangat nyata, sedangkan kompos jerami 
berpengaruh tidak nyata terhadap P-tersedia 
tanah. Rata-rata P-tersedia tanah akibat dosis 
KCl dan kompos jerami disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5.  Rata-rata P-tersedia tanah akibat 
pengaruh dosis KCl dan kompos 
jerami. 
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
kompos jerami  (t/ha) Rata-
rata  
 
0 10 20 
ppm         
0 6,51 6,76 7,21 6,83 a 
100 8,79 9,06 9,21 9,02 b 
150 9,94  10,12 10,40 10,15 c 
Rata-rata 8,41 8,65 8,94  
Ket:  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama 
tidak berbeda nyata  menurut uji BNT 0,05 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai P-tersedia 
tanah pada dosis pupuk KCl cenderung 
meningkat seiring dengan meningkatnya dosis 
pupuk KCl. Rata-rata nilai P-tersedia tertinggi 
yaitu 10,15 ppm terdapat pada dosis 150 kg ha-
1, dan berbeda nyata dengan dosis pupuk KCl 
100 kg ha-1 dan tanpa pemberian pupuk KCl. 
Dosis kompos jerami  tidak berpengaruh nyata 
terhadap rata-rata nilai P-tersedia tanah.  
Sedjati (2005) mengatakan  bahwa 
mekanisme peningkatan dari berbagai P 
tersedia dari masukan kalium yang diberikan ke 
dalam tanah akan mengalami proses 
mineralisasi P sehingga akan  melepaskan P 
anorganik ke dalam  tanah. Selain  itu, 
penambahan pupuk kalium ke dalam tanah akan 
meningkatkan aktivitas mikrobia tanah. 
 
K-dd Tanah  
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh nyata terhadap K-tersedia tanah. 
Rata-rata K-tersedia tanah akibat interaksi 
dosis KCl dan kompos jerami disajikan 
pada Tabel 6. 
Tabel 6 menunjukkan rata-rata nilai K-
tersedia tanah tertinggi yaitu 0,52 me 100 g 
tanah-1 yang terdapat pada kondisi dosis 
kompos jerami 20 ton ha-1 dengan dosis KCl 
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150 kg ha-1. Nilai rata-rata  K-tersedia tertinggi 
tersebut berbeda dengan K-tersedia pada 
kombinasi dosis kompos jerami 20 ton ha-1 
dengan pemupukan KCl 100 kg ha-1 dan tidak 
berbeda nyata dengan K-tersedia pada dosis 
kompos jerami 10 ton ha-1. 
 
Tabel 6. Rata-rata K-dd akibat pengaruh 
interaksi dosis KCl dan kompos 
jerami. 
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami (ton/ha) 
0 10 20 
………. Me g-1 ……....    
0 0,25 a 0,25 a 0,27 a 
 
A A A 
100 0,29 a 0,30 a 0,37 b 
 
A B B 
150 0,44 a 0,51 b 0,52 b 
 
B C C 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda 
tidak nyata menurut uji BNT 0,05. Huruf kecil 
dibaca horizontal dan huruf besar dibaca vertikal 
 
Kombinasi dosis kompos jerami 20 ton ha 
dengan pemupukan KCl kg ha dapat 
meningkatnya nilai K-tersedia tanah, hal ini 
disebabkan pupuk KCl dan kompos jerami 
sama-sama menambah unsur kalium di dalam 
tanah dan mampu menahan dan menjadikan air 
serta retensi yang tinggi terhadap unsur hara 
sehingga kalium tidak mudah hilang. 
Pemberian pupuk kalium yang ditambah 
bersamaan dengan kompos jerami dapat 
menjenuhkan komplek adsorbsi sehingga 
tercapai kesetimpangan dengan K dalam larutan 
tanah. Tan (2001) menyatakan bahwa jumlah 
kalium yang dapat diadsorbsi oleh tanah 
tergantung pada tingkat kejenuhannya. Kalium 
yang diadsorbsi sebagian besar terdapat dalam 
keadaan setimpang dengan kalium yang berada 
dalam larutan tanah yang merupakan sumber 
utama bagi tanaman. Oleh sebab itu maka 
pemupukan KCl dengan kompos jerami mampu 
meningkatkan kadar K-dd dalam tanah. 
  
KTK Tanah 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh nyata terhadap KTK tanah. Rata-
rata KTK tanah akibat dosis KCl dan kompos 
jerami disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa  nilai KTK  
tanah pada dosis pupuk KCl cenderung 
meningkat seiring dengan adanya penambahan 
dosis pupuk KCl. Rata-rata nilai KTK tanah 
tertinggi adalah 30,90 me 100 gram ha-1 yang 
terdapat pada  dosis pupuk KCl 150 kg ha-1 dan 
berbeda nyata pada dosis pupuk KCl 100 kg ha-
1 juga pada dosis 0 ton ha-1. Rata-rata nilai KTK 
tanah pada dosis kompos jerami cenderung 
meningkat seiring dengan adanya penambahan 
takaran kompos jerami. Rata- rata nilai KTK 
tanah tertinggi  adalah  26,03 me 100 gram 
tanah-1 yang terdapat pada dosis 20 ton ha-1 dan 
berbeda  nyata dengan dosis kompos jerami 10 
ton ha-1. 
 
Tabel 7. Rata-rata KTK tanah akibat pengaruh 
dosis KCl dan kompos jerami. 
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
Kompos jerami (ton/ha) Rata-
rata  
 
0 10 20 
 0 17,75 18,67 19,31 18,57 a 
100 22,37 23,39 25,59 23,75 b 
150 28,85 30,66 33,20 30,90 c 
Rerata  
22,90 
a 
24,20 
b 
26,03 
c 
- 
Ket: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang 
sama tidak berbeda nyata  menurut uji BNT 
0,05 
 
Pemberian kompos jerami sebanyak 20 ton  
ha-1 menyebabkan terjadinya peningkatan nilai 
KTK tanah sebesar 26,03 me 100 gram tanah-1. 
Pemberian kompos jerami yang diberikan 
mampu menghasilkan residu yang berupa 
humus dimana fraksi koloid organik yang 
mampu menggabungkan mineral-mineral tanah 
menjadi agregat, dimana bahan organik 
memiliki daya jerap kation yang lebih daripada 
koloid liat, sehingga penambahan bahan 
organik berupa kompos jerami pada tanah akan 
meningkatkan nilai KTK tanah (Duxbury et al., 
1989). berpengaruh terhadap ketersediaan hara 
tanah. 
 
Pertumbuhan Tanaman Padi 
 
Tinggi Tanaman Padi 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
interaksi antara dosis KCl dan kompos jerami 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman padi umur 
25, 35 dan 45 hari setelah tanam. Rata-rata 
tinggi tanaman padi umur 25, 35 dan 45 hari 
setelah tanam akibat dosis KCl dan kompos 
jerami disajikan pada Tabel 8. 
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Secara tunggal dosis KCl berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 35 hari setelah 
tanam dan tidak nyata terhadap tinggi tanaman 
umut 25 dan 45 hari setelah tanam, sedangkan 
kompos jerami berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman pada umur 25, 35 dan 
45 Hari Setelah Tanam. 
 
Tabel 8. Rata-rata tinggi tanaman padi umur 
35 HST  dan jumlah anakan  umur 
25 HST akibat dosis pupuk KCl  
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
Tinggi 
tanaman  
(cm) 
Jumkah 
anakan 
0 20,21 a 9,93 a 
100 22,17 b 11,27 a 
150 21,77 a 12,72 b 
Rerata   
Ket :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom dan baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf 5% (Uji BNT) 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa tanaman padi 
tertinggi umur 35 hari setelah tanam dijumpai 
pada dosis KCl 100 kg ha-1 berbeda nyata 
dengan dosis KCl 0 kg ha-1 dan 150 kg ha-1, 
sedangkan pada umur 25, 45 hari setelah tanam  
dan 5 hari sebelum panen (HSP) tidak 
berpengaruh nyata terhadap dosis KCl dan 
kompos jerami. 
Hal ini disebabkan pemupukan KCl dapat 
meningkatkan kesuburan tanah yaitu perbaikan 
sifat kimia tanah berupa peningkatan 
kandungan dan ketersediaan hara K. Dengan 
peningkatan ketersediaan hara K maka tanaman 
tercukupi ketersediaan hara sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut 
Dobermann dan Fairhust (2000) apabila pupuk 
Kalium tersedia baik maka menyebabkan 
tanaman padi tumbuh sehat (daun lebar,panjang 
dan batang keras), tidak mudah rebah, daun 
tidak mudah menggulung, translokasi 
karbohidrat menjadi baik, sistem perakaran 
menjadi sehat yang menyebab peningkatan 
serapan hara. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah anakan 
tertinggi tanaman padi umur 25 hari setelah 
tanam dijumpai pada dosis KCl 150 kg ha-1 
yang berbeda nyata dengan dosis KCl 0 kg ha-1 
dan 100 kg ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk KCl 150 kg ha-1 dapat 
meningkatkan jumlah anakan tanaman padi, 
sedangkan pada umur 35 hari setelah tanam 
jumlah anakan tertinggi pada pemberian 
kompos jerami 20 ton ha-1 yang berbeda nyata 
dengan dosis kompos jerami 0 ton ha-1 dan 10 
ton ha-1. Selain itu juga, jumlah anakan padi 
cenderung meningkat seiring dengan 
meningkatnya dosis KCl dan kompos jerami. 
Dosis kompos jerami 20 ton ha-1 
menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah 
anakan lebih banyak dibandingkan dengan 
dosis yang lainnya. Hal ini disebabkan peranan 
kompos jerami, karena mengandung berbagai 
macam mikroorganisme yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan pembentukan anakan 
tanaman. Higa dan Wididana (1993) 
menyatakan bahwa kompos jerami 
mengandung sejumlah bakteri fotosintesis dan 
bakteri pengikat nitrogen di dalam daun 
tanaman pada beberapa spesies yang diuji. 
Meningkatnya jumlah anakan padi diduga 
karena adanya peningkatan ketersediaan unsur 
hara N dalam mendorong pembelahan dan 
pembesaran sel dalam daun melalui aktifitas 
hormon 
 
Komponen Hasil Tanaman Padi 
 
Jumlah Malai per Rumpun 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
secara interaksi antara dosis KCl dan kompos 
jerami berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
malai per rumpun. Secara faktor tunggal dosis 
KCl dan kompos jerami berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah malai per rumpun. Rata-
rata jumlah malai per rumpun akibat dosis 
pupuk KCl dan kompos jerami dapat dilihat 
pada Tabel 9.  
 
Tabel 9. Rata-rata jumlah malai per rumpun 
akibat dosis KCl dan kompos 
jerami  
 
Pupuk KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami 
(ton/ha) Rata-rata 
 0 10 20 
Batang 
0 9,23  10,10 10,90 10,08 a 
100 10,97 11,27 11,83 11,36 a 
150 10,77  11,67 12,37 11,60 b 
Rata-rata  
10,32 
a 
11,01 
b 
11,70 
b 
- 
Ket :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom dan baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf 5% (Uji BNT) 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah malai 
per rumpun tertinggi dijumpai pada dosis KCl 
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150 kg ha-1 yang berbeda nyata dengan dosis 
KCl 0 kg ha-1  dan 100 kg ha-1, sedangkan 
jumlah malai per rumpun terbaik pada 
pemberian kompos  jerami 20 ton ha-1 yang 
berbeda nyata dengan dosis kompos jerami 0 
ton ha-1 dan 10 ton ha-1. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi dosis pupuk KCl dan 
kompos jerami dapat meningkatkan jumlah 
malai per rumpun tanaman padi.  
Dosis kompos jerami 20 ton ha-1 
menghasilkan jumlah malai terbanyak 
dibandingkan kompos jerami 10 ton ha-1 dan 
kontrol.  Hal ini terjadi karena kompos jerami 
mampu menyediakan tempat tumbuh yang baik 
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman padi. 
Hal ini senada dengan pendapat Tan (1991) 
menyatakan bahwa asam humat yang 
terkandung dalam kompos dapat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman secara langsung maupun 
tidak langsung. Secara langsung, dapat 
memperbaiki kesuburan tanah dengan 
mengubah kondisi fisik, kimia dan biologi 
tanah. Secara tidak langsung, dapat merangsang 
pertumbuhan dan produksi tanaman melalui 
pengaruhnya terhadap perbaikan aktivitas akar 
tanaman dalam menyerap hara secara optimal 
yang tumbuh pada tanah yang diberi kompos.  
 
Jumlah Gabah Isi per Malai 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
secara interaksi berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah gabah isi per malai. Rata-rata 
jumlah gabah isi per malai  akibat interaksi 
dosis pupuk KCl dan kompos jerami dapat 
dilihat pada Tabel 10.  
 
Tabel 10.  Rata-rata jumlah gabah isi per 
malai akibat pengaruh interaksi 
dosis pupuk KCl dan kompos 
jerami 
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami (ton/ha) 
0 10 20 
 0 555,67 a 615,33 b 623,33 b 
 
A A A 
100 613,67  b 628,33 b 653,00 c 
 
B A B 
150 631,00  b 640,67 c 644,33 c 
 
B B B 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
berbeda tidak nyata menurut uji BNT 0,05. 
Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar 
dibaca vertikal 
Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah gabah 
isi per malai secara interaksi tertinggi dijumpai 
pada pemberian dosis KCl 100 kg ha-1 dan 20 
ton ha-1 yaitu 653,00 butir. Jumlah gabah isi per 
malai tersebut tidak berbeda nyata pada takaran 
kompos jerami yang sama dengan dosis pupuk 
KCl 150 kg ha-1, dan tidak berbeda nyata 
dengan jumlah gabah isi per malai pada 
pemberian kompos jerami 10 ton ha-1 dengan 
pupuk KCl 150 kg ha-1. 
Pada dosis tanpa pupuk KCl dan tanpa 
kompos jerami jumlah gabah isi per malai 
adalah 555,67 butir. Pada dosis pupuk KCl 100 
kg ha-1  dan kompos jerami sebesar 20 ton ha-1,  
tanaman padi mampu meningkatkan jumlah 
gabah isi per malai, interaksi ini disebabkan 
pemberian pupuk KCl dan kompos jerami yang 
cukup akan diserap tanaman, berperan dalam 
proses pembentukan anakan produktif sehingga 
menghasilkan malai yang banyak dan jumlah 
gabah isi yang tinggi. Menurut Tausikal (2003) 
menyatakan unsur kalium diperlukan tanaman 
dalam proses sintesa protein, fotosintesis, 
perluasan sel dan tranlokasi karbohidrat 
sehingga mempercepat penebalan dinding sel 
dan ketegaran tangkai malai dan pengisian biji 
gabah. 
 
Persentase Gabah Hampa per Malai 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
secara interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh nyata terhadap persentase gabah 
hampa per malai. Rata-rata persentase gabah 
hampa per malai  akibat interaksi dosis KCl dan 
kompos jerami disajikan pada Tabel 11.  
 
Tabel 11.  Rata-rata persentase gabah hampa 
per malai akibat pengaruh interaksi 
dosis KCl dan kompos jerami 
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami (ton/ha) 
0 10 20 
....................(%)....................... 
0 16,27 c 15,78 c 15,11 c 
 
B C B 
100 14,32  b 13,30 b 8,14 a 
 
A B A 
150 12,57  b 9,70 a 8,62 a 
 
A A A 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
berbeda tidak nyata menurut uji BNT 0,05. 
Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar 
dibaca vertikal 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa persentase 
gabah hampa per malai tertinggi akibat 
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interaksi dosis pupuk KCl 0 kg ha-1 dan kompos 
jerami 0 ton ha-1. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dosis pupuk KCl dan kompos 
jerami dapat menurunkan persentase gabah 
hampa per malai, secara umum penurunannya 
berkisar antara 15,78 - 8,14% mengikuti 
peningkatan pemberian kompos jerami.  
Poerwowidodo (1992) menyatakan bahwa 
bila salah satu faktor mempunyai sifat dan 
kerjanya yang berpengaruh lebih kuat daripada 
faktor lainnya maka pengaruh faktor tersebut 
tertutupi dan akan menghasilkan hubungan 
yang berpengaruh nyata dalam mendukung 
pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Selanjutnya Apriin (2008) menyatakan bahwa 
pertumbuhan dan produksi tanaman akan lebih 
baik bila faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi seimbang dan 
memberi keuntungan, bila faktor ini tidak dapat 
dikendalikan maka produksi yang diharapkan 
tidak dapat diperoleh. 
 
Bobot 1000 Butir Gabah pada Kadar Air 
14% 
 
Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa 
secara interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 
butir gabah pada kadar air 14 %. Secara faktor 
tunggal dosis KCl berpengaruh sangat nyata 
terhadap bobot 1000 butir gabah, sedangkan 
kompos jerami berpengaruh tidak nyata bobot 
1000 butir gabah. Rata-rata bobot 1000 butir 
gabah pada kadar air 14 %  akibat interaksi 
dosis KCl dan kompos jerami disajikan pada 
Tabel 12 
 
 
Tabel 12.  Rata-rata bobot 1000 butir gabah 
pada kadar air 14 % akibat pengaruh  
interaksi dosis KCl dan kompos 
jerami 
 
Pupuk 
KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami  (ton/ha) Rata-
rata 
 
0 10 20 
 0 30,81 31,39 32,15 31,45 b 
100 29,62 28,87 28,01 28,83 a 
150 29,05 28,74 28,46 28,75 a 
Rata-rata 
 
29,82 a 29,67 a 29,54 a 
 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
berbeda tidak nyata menurut uji BNT 0,05. 
Huruf kecil dibaca horizontal dan huruf besar 
dibaca vertikal 
 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa bobot 1000 
butir gabah kadar air 14% pada dosis pupuk 
KCl cenderung menurun seiring dengan adanya 
penambahan dosis pupuk KCl. Rata- rata bobot 
1000 butir gabah kadar air 14% pada dosis 
pupuk KCl 0 kg ha-1 adalah 31,45 g berbeda 
nyata dengan bobot 1000 butir gabah kadar air 
14% pada dosis pupuk KCl 100 kg ha-1 dan 
dosis 150 kg ha-1. Pada dosis kompos jerami, 
rata-rata bobot 1000 butir gabah pada kadar air 
14% tertinggi yaitu 29,82 g yang terdapat pada 
dosis kompos jerami 0 ton ha-1 dan tidak 
berbeda nyata dengan bobot 1000 butir gabah 
kadar air 14% pada dosis kompos jerami 10 ton 
ha-1 dan 20 ton ha-1.  
Bobot 1000 butir gabah menggambarkan 
kualitas gabah, semakin berat gabah maka 
penampilan gabah akan tampak bernas dan 
berisi yang berkualitas gabah baik. Kombinasi 
dosis antara pupuk KCl dengan kompos jerami 
dapat meningkatkan bobot 1000 butir gabah. 
Pupuk KCl dan Kompos jerami merupakan 
sumber kalium karena sekitar 80% K yang 
diserap oleh tanaman yang berperan penting 
dalam pengangkutan hasil fotosintesis ke biji 
dan buah serta memperbaiki kualitas hasil 
tanaman. Hara K yang diserap tanaman padi 
pada saat anakan maksimum dapat 
meningkatkan jumlah malai dan gabah, dan 
bilamana gabah diserap pada fase primordia 
dapat membantu meningkatkan bobot gabah 
dan hasil gabah (Taufiq, 2002).  
 
Hasil Gabah per Hektar pada Kadar Air 
14%  
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
secara interaksi dosis KCl dan kompos jerami 
berpengaruh tidak nyata terhadap hasil gabah 
per hektar pada kadar air 14%.  Secara faktor 
tunggal dosis KCl berpengaruh sangat nyata 
oleh dosis pupuk KCl dan kompos jerami. Rata-
rata hasil gabah per hektar pada kadar air 14% 
akibat dosis pupuk KCl dan kompos jerami 
dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13 menunjukkan bahwa hasil gabah 
per hektar kadar air 14% pada dosis pupuk KCl 
cenderung meningkat seiring dengan adanya 
penambahan dosis pupuk KCl. Rata- rata hasil 
gabah per hektar kadar air 14% pada dosis 
pupuk KCl 150 kg ha-1 adalah 6,87 ton berbeda 
nyata dengan hasil gabah per hektar kadar air 
14% pada dosis pupuk KCl 0 kg ha-1 namun 
tidak berbeda nyata pada dosis 100 kg ha-1. 
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Tabel 13. Rata-rata hasil gabah per hektar pada 
kadar air 14% akibat dosis pupuk 
KCl dan  kompos jerami 
 
Pupuk KCl 
(kg/ha) 
Kompos Jerami (ton/ha) Rata-rata  
 0 10 20 
............ton ha-1  
0 5,93 6,35 6,52 6,27 a 
100 6,34 6,61 7,53 6,83 b 
150 6,59 6,95  7,08 6,87 b 
Rata-rata  6,29 a 6,64 b 7,04 c - 
Ket :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada kolom dan baris yang sama 
berbeda tidak nyata pada taraf 5% (Uji BNT) 
 
Pada dosis kompos jerami, rata-rata hasil 
gabah per hektar pada kadar air 14% tertinggi 
yaitu 7,04 ton yang terdapat pada dosis kompos 
jerami 20 ton ha-1 dan berbeda nyata dengan 
hasil gabah per hektar kadar air 14% pada dosis 
kompos jerami 0 ton ha-1 dan 10 ton ha-1.  
Pemberian pupuk kalium dalam bentuk KCl 
berpengaruh terhadap fase pertumbuhan dan 
hasil tanaman padi. Hara K diserap tanaman 
padi pada saat anakan maksimum dapat 
meningkatkan jumlah malai dan gabah, dan bila 
penyerapan pupuk pada fase primordia dapat 
membantu meningkatkan bobot gabah dan hasil 
gabah. Pemberian pupuk KCl berkaitan dengan 
kapasitas tanah memasok K cukup untuk 
menyediakan kebutuhan K total tanaman 
hingga fase pemasakan (Ali et al., 1984). 
Dosis kompos jerami 20 ton ha-1 dapat 
meningkatkan hasil  gabah per hektar. 
Terjadinya peningkatan hasil gabah per hektar 
dipengaruhi oleh adanya peranan kompos 
jerami dalam meningkatkan jumlah anakan 
produktif padi yang selanjutnya akan 
menaikkan jumlah gabah per malai dan jumlah 
gabah per rumpun karena adanya  peningkatan 
pasokan N dan hara lain, pola pelepasan N 
lambat dan memperbaiki struktur tanah (Mudi, 
2008). 
 
SIMPULAN  
   
Dosis pupuk KCl berpengaruh sangat nyata 
terhadap C-organik tanah, N-total tanah, P-
tersedia tanah, KTK tanah, jumlah malai per 
rumpun, bobot 1000 butir gabah pada kadar air 
14% dan hasil gabah per hektar pada kadar air 
14% serta berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman umur 35 HST dan jumlah anakan umur 
25 HST.  
Dosis kompos jerami berpengaruh sangat 
nyata terhadap C-organik tanah, N-total tanah, 
KTK tanah, jumlah malai per rumpun dan hasil 
gabah per hektar pada kadar air 14% serta 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 
umur 35 HST.   
Terdapat interaksi yang sangat nyata antara 
dosis pupuk KCl dan kompos jerami terhadap 
jumlah gabah isi per malai, persentase gabah 
hampa per malai, pH tanah, K-dd. Kombinasi 
dosis terbaik adalah dosis pupuk KCl 100 kg ha-
1 dengan dosis kompos jerami 20 ton ha-1.  
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